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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha 

mikro di Kabupaten Nganjuk. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro pada sektor 

perdagangan di Kabupaten Nganjuk sebanyak 30 responden. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda 

Pendapatan usaha mikro di Kabupaten Nganjuk dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu Variabel 

meliputi Modal (X1), Pendidikan (X2), Jumlah Karyawan (X3), Lama Usaha (X4), dan Pendapatan (Y). 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa modal dan lama usaha berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usaha mikro di Kabupaten Nganjuk. Sedangkan pendidikan dan jumlah pegawai tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha mikro. Kemudian untuk variabel modal, 

pendidikan, jumlah karyawan, lama usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. 

Kata Kunci: Modal, Pendapatan, Usaha Mikro 
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Abstract 

This study aims to determine the factors that affect the income of micro enterprises in Nganjuk 

Regency. The population in this study were micro business actors in the trade sector in Nganjuk 

Regency as many as 30 respondents. This study uses quantitative methods. The data analysis technique 

in this study uses multiple regression analysis. Micro business income in Nganjuk Regency can be 

influenced by various factors, namely Variables including Capital (X1), Education (X2), Number of 

Employees (X3), Length of Business (X4), and Income (X4). Y). The results of this study prove that the 

capital and length of business have a significant effect on the income of micro enterprises in Nganjuk 

Regency. Meanwhile, education and number of employees have no significant effect on micro business 

income. Then for the variables of capital, education, number of employees, length of business together 

have a significant effect on income. 

Keyword: Micro Enterprises, Capital, Income 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional menempatkan manusia sebagai titik sentral, dengan 

karakteristik “dari, oleh, dan untuk rakyat”. Pembangunan dimaknai sebagai suatu proses 

multi dimensi dengan berbagai transformasi utama pada struktur sosial, berbagai perilaku 

masyarakat, lembaga nasional dan lokal, serta percepatan pertumbuhan ekonomi, 

pemberantasan kemiskinan, serta penurunan kesenjangan. Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) menjadi faktor kunci dalam perkembangan perekonomian nasional di 

dunia karena memiliki peran strategis dalam membuka lapangan kerja, bisnis baru dan 

berkontribusi besar untuk mendorong peningkatan produk domestik bruto. 

Perkembangan berbagai industri secara inheren mengarah pada peningkatan kesempatan 

kerja, tetapi belum tentu dapat menyerap semua angkatan kerja yang terus bertambah 

(Hasyim, 2017). Pencapaian tujuan masyarakat adil dan makmur bisa berupa mendorong 

pertumbuhan ekonomi, mencapai stabilitas nasional, menciptakan lapangan kerja, juga 

pemerataan sekaligus peningkatan pendapatan masyarakat (Kusumaningsih et al., 2022). 

Pertumbuhan UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia kuat 

kepada sektor perekonomian negara. Saat krisis melanda Indonesia 1997 - 1998 sektor 

UMKM terbukti kuat melawan perusahaan besar lainnya. UMKM lebih tahan terhadap krisis 

karena pelaku UMKM cenderung menggunakan aset untuk terhindar dari krisis (A. Takeda 

et al, 2022). Manfaat bagi usaha kecil yang dapat bertahan dari krisis dikarenakan oleh 

beberapa alasan. Pertama, UMKM biasanya memproduksi barang maupun jasa konsumsi 

yang dekat dengan kebutuhan masyarakatnya. Kedua, UMKM mengandalkan sumber daya 

atau barang mentah lokal, berupa bahan baku, modal, peralatan, serta SDM. Ketiga, 

perusahaan UMKM biasanya menggunakan modal yang relatif sedikit (Risvanti & Masrunik, 
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2018). Berkat beberapa keunggulan tersebut, UMKM belum terlalu mengalami dampak 

krisis global yang umumnya diindikasikan oleh depresiasi nilai tukar rupiah (Setyowati, 

2022). Beberapa kriteria dari UMKM yakni: 

Tabel 1. Kriteria UMKM berdasarkan Aset dan Omzet 

No. Uraian Aset Omzet 

1. Usaha Mikro Maks. Rp 50 Juta Maks. Rp 200 Juta 

2. Usaha Kecil > Rp 50 – Rp 500 Juta > Rp 300 Juta – Rp 2,5 

Miliar 

3. Usaha Menengah Rp 500 Juta - < Rp 1 

Miliar 

> Rp 2,5 – Rp 50 Miliar 

Sumber: Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 

 

Potensi UMKM dipandang sebagai senjata ampuh untuk mendongkrak 

pertumbuhan ekonomi penduduk. UMKM tidak hanya dianggap memiliki dampak 

langsung, tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan ekonomi lokal yang berkelanjutan 

dan ramah lingkungan dibandingkan dengan sektor pertambangan seperti pertambangan 

skala besar (Agfa Polnaya & Darwanto, 2015). Dalam perjalanan ekspansi ekonomi 

Indonesia, UMKM menerapkan kebijakan yang sangat strategis dan penting dari berbagai 

perspektif. Pertama, ada industri besar di semua sektor ekonomi. Potensi lapangan sangat 

tinggi. Setiap unit investasi di sektor UKM dapat menghasilkan uang lebih banyak 

dibandingkan dengan investasi di perusahaan besar. Pangsa ekspor UMKM adalah 70%. 

Para pelaku UMKM yang memiliki pengalaman dapat mendapatkan keuntungan yang 

lebih tinggi karena dapat mengakses pasar internasional (Nursini, 2020). Sektor UMKM 

dapat diidentifikasi sebagai pemain kunci dalam proses ekonomi nasional melalui 

pengaruh kebijakan ekonomi nasional dan manajemen hubungan industrial. 

Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu kabupaten dengan beberapa jenis UMKM. 

Menurut BPS, perekonomian di Kabupaten Nganjuk mempunyai berbagai sektor 

unggulan, misalnya sektor jasa perdagangan, dan jasa pariwisata. Lokasi usaha 

memengaruhi pengoptimalan perolehan pendapatan. Selain itu, kualitas produk yang 

relatif murah, penjualan, dan promosi akan meningkatkan pendapatan (Mariam & Ramli, 

2020). Khususnya di sektor perdagangan, usaha kecil di Kabupaten Nganjuk sangat 

berkembang. Aktivitas perekonomian tersebut sangat berkontribusi pada Produk 

Domestik Regional Bruto atau PDRB di Kabupaten Nganjuk. 

Suatu faktor yang memengaruhi pendapatan pada usaha mikro yaitu modal. 

Menurut (Hasanah, 2020), modal usaha adalah suatu instrumen penting, terutama bagi 
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bisnis yang sedang dijalani maupun yang sudah berjalan. Modal usaha merupakan harta 

yang dimiliki untuk digunakan saat merintis kegiatan bisnis yang bertujuan mendapat laba 

yang optimal, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pendapatan mereka. Modal 

merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi suatu usaha (Esthi & Setiawan, 

2023). Pelaku UMKM kesulitan mendapatkan bantuan modal untuk mengembangkan 

usaha yang sedang dijalani (Khanzode et al., 2021). Modal sendiri bisa berupa hibah, 

sumbangan, serta tabungan. Modal berasal dari dana yang diterima dari pengusaha dan 

tidak terikat dengan pihak lainnya yang tidak terpengaruh (A. S. Hasanah, 2021). 

Pendidikan juga menjadi hal yang patut diperhatikan saat merintis suatu usaha, 

sering kali para pelaku bisnis tidak memiliki pengetahuan maupun strategi ketika merintis 

usaha, sehingga bisnis tidak berjalan dengan baik dan tidak berdasarkan pengetahuan. 

Pendidikan menjadi faktor yang penting bagi pelaku bisnis karena dapat mempengaruhi 

perkembangan bisnis (Hanggraeni et al., 2019). Pendidikan yang baik akan memungkinkan 

subjek bisnis memiliki kemampuan manajemen atau manajemen bisnis yang baik. 

Pendidikan merupakan pengalaman belajar terprogram yang terlaksana di dalam maupun 

di luar sekolah yang membangun keterampilan seumur hidup baik formal maupun 

informal (Triwiyanto, 2017). 

Banyaknya pengalaman yang dimiliki seseorang dalam mengelola usaha juga 

mempengaruhi pendapatan yang akan diperoleh okeh pelaku UMKM. Lama usana adalah 

massa berjalannya sebuah usaha yang dijalankan pengusaha (Rinjaya, 2020). Semakin lama 

massa usaha beroperasi, maka pengusaha dapat memahami situasi pasar maupun naik 

turun dalam kegiatan berusaha, tidak seperti usaha baru yang seharusnya mampu 

beradaptasi dengan lingkungan dan bisnis baru (Fauzi & Sheng, 2022). Pengalaman dalam 

dunia usaha serta tingkat pengamatan dapat semakin bertambah seiring lamanya sebuah 

usaha dijalankan (Husaini & Fadhlani, 2017). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis apakah ada pengaruh dari modal, pendidikan, jumlah karyawan, dan lama 

usaha terhadap pendapatan usaha mikro yang berada di Kabupaten Nganjuk. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut (Sundari, 2017), penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang bersifat statistik dan menampilkan data 

berupa angka maupun analisis data. Jenis penelitian ini bertujuan untuk menguji sebuah 

hipotesis dalam penelitian. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer yang diambil dari 30 pelaku Usaha Mikro di Kabupaten Nganjuk. Model analisis 
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regresi linear berganda digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh 

keterkaitan variabel independen pada variabel dependen (Narimawati, 2008). Berikut 

persamaannya: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + е  

Keterangan: 

 = Pendapatan 

α = Konstanta 

β1 β2 β3 β4 = Koefisien regresi 

X 1 = Modal Usaha 

X 2 = Pendidikan 

X 3 = Jumlah Karyawan 

X 4 = Lama Usaha 

e = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji multikolinieritas bertujuan agar mengamati relasi antar variabel independen. Suatu 

data dapat dianggap baik jika multikolinieritas tidak ditemukan (Ghozali, 2018). 

Multikolinieritas ditentukan dengan cara mengamati nilai Tolerance serta VIF atau Variance 

Inflaction. Nilai tolerance sebesar ≤ 0,10 serta nilai VIF sebesar ≥ 10, serta sebaliknya jika 

multikolinearitas tidak ditemukan.Berdasarkan tabel di bawah, variabel bebas bernilai 

tolerance > 0,1. Berlaku juga dengan nilai VIF < 10, maka multikolinieritas tidak terjadi pada 

setiap variabel independen. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

No. Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Modal 0,831 1,204 

2 Pendidikan 0,436 2,294 

3 Jumlah Karyawan 0,792 1,263 

4 Lama Usaha 0,439 2,278 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2022 

 

Analisis regresi linier berganda dilaksanakan supaya mengetahui adanya pengaruh 

keterkaitan variabel independen pada variabel dependen (Narimawati, 2008). 
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Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1. (Constant) 15,909 6,792 

 

2,342 0,029 

Modal 0,627 0,157 0,681 4,006 0,001 

Pendidikan 0,180 0,251 0,168 0,717 0,481 

Jumlah 

Karyawan 

0,227 0,262 0,151 0,866 0,396 

Lama Usaha 0,107 0,215 0,116 0,496 0,625 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2022 

Sehingga persamaan regresi linier berganda, yakni. 

Y = (15,909) + 0,627 (X1) + 0,180 (X2) + 0,227 (X3) + 0,107 (X4) 

α = 15,909 ialah konstanta. Maknanya bila seluruh variabel dependen dinyatakan sama, 

yakni bernilai = 0, maka variabel dependen (Y) bernilai 15,909. 

β1 = 0,627 adalah nilai koefisien yang berasal dari Modal (X1). Maknanya, bila terjadi 

peningkatan pada model setiap satu satuan, variabel independen (Y) meningkat senilai 

0,627 sehingga variabel dependen lain adalah tetap. 

β2= 0,180 menyatakan nilai koefisien dari variabel Pendidikan (X2). Bahwasannya setiap 

terjadi peningkatan pada variabel X2 setiap satu satuan, variabel (Y) meningkat senilai 0,180 

sehingga variabel dependen adalah tetap. 

β3= 0,227 menyatakan nilai koefisien dari variabel Jumlah Karyawan (X3). Bahwasannya 

setiap terjadi peningkatan pada variabel X3 setiap satu satuan, variabel (Y) meningkat senilai 

0,227 sehingga variabel dependen lain adalah tetap. 

β4= 0,107 menyatakan nilai koefisien dari variabel Lama Usaha (X4). Bahwasannya setiap 

terjadi peningkatan pada variabel X4 setiap satu satuan, variabel (Y) meningkat senilai 0,107 

sehingga variabel dependen lain adalah tetap. 

Uji T atau uji signifikansi individual merupakan pengujian yang dilaksanakan saat 

menemukan adanya pengaruh besar variabel independen terhadap variabel dependen. 

Signifikansi senilai 5% atau 0,05 diikuti kriteria nilai signifikan sebesar < 0,05 serta t hitung 

> t tabel, maknanya ditemukan adanya pengaruh yang signifikan, begitupun sebaliknya 

apabila tidak ditemukan pengaruh yang signifikan (Ghozali, 2018). 
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Tabel 4. Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constants) 15,909 6,792 

 

2,342 0,029 

Modal 0,627 0,157 0,681 4,006 0,001 

Pendidikan 0,180 0,251 0,168 0,717 0,481 

Jumlah 

Karyawan 

0,227 0,262 0,151 0,866 0,396 

Lama Usaha 0,107 0,215 0,116 4,960 0,007 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2022 

Dari kolom signifikansi tersebut, bisa disimpulkan bahwasannya: 

1. Pengaruh variabel Modal pada Pendapatan Usaha Mikro dinyatakan signifikan, sebab 

nilai t hitung sebesar 4,006 > nilai t tabel 2,068 serta memperoleh tingkat signifikansi 

yakni 0,001 <0,05 yang bermakna secara parsial bahwa Modal memberikan pengaruh 

terhadap Pendapatan Usaha Mikro. 

2. Pengaruh variabel Pendidikan pada Pendapatan Usaha Mikro dinyatakan tidak 

signifikan, sebab nilai t hitung sebesar 0,717 < nilai t tabel sebesar 2,068 serta 

memperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,481 > 0,05 yang bermakna secara parsial 

bahwa Pendidikan tidak memberikan pengaruh pada Pendapatan Usaha Mikro. 

3. Pengaruh variabel Jumlah Karyawan pada Pendapatan Usaha Mikro dinyatakan tidak 

signifikan, sebab nilai t hitung sebesar 0,866 < nilai t tabel 2,068 serta memperoleh 

tingkat signifikansi sebesar 0,396 > 0,05 yang bermakna secara parsial bahwa Jumlah 

Karyawan tidak memberikan pengaruh pada Pendapatan Usaha Mikro. 

4. Pengaruh variabel Lama Usaha pada Pendapatan Usaha Mikro dinyatakan signifikan, 

sebab nilai t hitung sebesar 4,960 > nilai t tabel 2,068 serta memperoleh tingkat 

signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 yang bermakna secara parsial bahwa Lama Usaha 

memberikan pengaruh pada Pendapatan Usaha Mikro. 

Uji F atau uji signifikansi simultan adalah pengujian yang menguji apakah variabel 

independen dapat menjelaskan pengaruh dan perubahan nilai variabel dependen. 

Signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05) untuk referensi F hitung > F tabel. Artinya, 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen, begitupun sebaliknya 

(Suliyanto, 2011). Berdasarkan data di bawah, nilai F sebesar 0,006 < 0,05 maka 
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mengindikasikan bahwa variabel Modal, Pendidikan, Jumlah Karyawan, dan Lama Usaha 

bernegaruh signifikan secara simultan pada Pendapatan Usaha Mikro. 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVA 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 51,941 4 12,985 4,914 0,006b 

Residual 58,133 22 2,642 

  

Total 110,074 26 

   

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2022 

 

Pengaruh variabel bebas terhadap variasi variabel tergantung diamati dengan Uji 

koefisien determinasi (R2) (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi yakni 0,472 (47,2%) 

untuk R Square serta 0,376 (37,6%) untuk Adjusted R Square. Melalui tabel berikut ini, bisa 

dimati nilai adjusted R square senilai 0,376 (37,6%) yang maknanya variabel Pendapatan 

Usaha bisa dijelaskan oleh variabel Modal, Pendidikan, Jumlah Karyawan, serta Lama Usaha, 

yakni 37,6%. Adapun sebanyak 62,4% disebabkan oleh faktor-faktor lainnya. 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R 

Square 

Adjsted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,687a 0,472 0,376 1,626 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2022 

 

Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan 

Berlandaskan hasil penelitian, variabel modal diketahui memberikan pengaruh positif 

serta pengaruh signifikan pada Pendapatan Usaha Mikro di Kabupaten Nganjuk. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan hasil serupa. Hal 

tersebut bermakna bahwasannya pemilik usaha dapat secara efektif mengelola dan 

menginvestasikan modal yang tersedia sehingga bisa meningkatkan pendapatan usaha 

mereka. Faktor yang sangat penting bagi keberhasilan usaha kecil, terutama yang dijalankan 

oleh pengusaha, adalah ketersediaan modal. Sebab semakin banyak modal yang tersedia, 

maka lebih banyak pembelian yang dilakukan untuk dijual kembali, dan lebih banyak 

keuntungan yang akan didapatkan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan hasil 

serupa, yakni (Sarah, 2021) hasil dari penelitian tersebut yaitu menjelaskan bahwa besar 
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kecilnya persediaan modal pada saat melakukan proses produksi dapat memberikan 

pengaruh pada pendapatan UMKM. Penelitian lainnya juga mendapatkan hasil yang sama 

yaitu (Gonibala et al., 2019.) dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa modal 

berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di Kotamobagu.  

 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan 

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan pada variabel Pendidikan memberikan 

pengaruh negatif pada Pendapata Usaha Mikro di Kabupaten Nganjuk. Hal tersebut 

bermakna faktor tingkat pendidikan tidak memberikan pengaruh positif pada pendapatan 

usaha, sehingga pelaku UMKM di Kabupaten Nganjuk dengan tingkat pendidikan yang 

rendah maupun tinggi mempunyai peluang yang sama dalam meningkatkan pendapatan 

usaha mereka. 

Hasil penelitian terdahulu membuktikan hasil yang serupa dengan penelitian tersebut, 

yaitu (R. L. Hasanah et al., 2020) hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa faktor 

pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM karena dalam menjalakan 

usaha tidak sepenuhnya menggunakan pendidikan formal. Dalam penelitian lainnya juga 

mendapatkan hasil yang serupa (Firsta et al., 2016) yaitu pendidikan tidak memiliki dampak 

pada peningkatan pendapatan pada pedagang buku di pasar buku wilis Kota Malang. 

 

Pengaruh Jumlah Karyawan Terhadap Pendapatan 

Berlandaskan hasil uji analisis yang telah dilaksanakan, diketahui variabel Jumlah 

Karyawan memberikan pengaruh negatif pada Pendapatan Usaha Mikro di Kabupaten 

Nganjuk. Jumlah karyawan pada sebuah usaha tidak memengaruhi pelaku usaha dalam 

meningkatkan pendapatannya. Hal ini berarti banyak atau sedikitnya jumlah karyawan yang 

dimiliki oleh pelaku usaha tidak memengaruhi peningkatan pendapatan pada pelaku usaha 

tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan hasil 

serupa, yakni (Nginang, 2021) yang menjelaskan bahwa jumlah karyawan tidak berpengaruh 

pada Pendapatan UMKM. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya juga 

menemukan hasil yang sama, yaitu (Polandos et al., 2019.) penelitian tersebut membuktikan 

bahwa jumlah karyawan tidak memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di Kecamatan Langowan Timur.  

 

Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan 

Berlandaskan hasil yang diperoleh, diketahui variabel Lama Usaha memberikan 
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pengaruh yang positif serta pengaruh signifikan pada Pendapatan Usaha Mikro sektor 

perdagangan di Kabupaten Nganjuk. Hal tersebut berarti pengalaman, keterampilan, dan 

strategi dapat meningkatkan pendapatan usaha yang diinginkan. Semakin lama pelaku 

usaha tersebut menjalankan usahanya sehingga pendapatan yang diterima semakin 

meningkat dari sebelumnya, sebab pelaku usaha tersebut memiliki pengalaman saat 

mengatur usaha mereka agar menjadi lebih maju daripada sebelumnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan hasil 

serupa, yakni (Rahmatia et al., 2018) yang menjelaskan bahwa Lama Usaha memberikan 

pengaruh yang positif pada pendapatan UMKM. Pada Penelitian lain juga menemukan hasil 

yang sama, yaitu (Riski Amalia et al., 2021) pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa tidak 

ada pengaruh positif variabel Lama Usaha terhadap kenaikan pendapatan pada pelaku 

usaha mikro di Kota Banjarmasin. 

 

SIMPULAN 

Berlandaskan uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan sebab nilai t hitung 

sebesar 4,006 > nilai t tabel 2,068 serta memperoleh tingkat signifikansi yakni 0,001 <0,05 

yang bermakna secara parsial bahwa Modal memberikan pengaruh terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro. Variabel Lama Usaha juga memberikan pengaruh signifikan pada Pendapatan 

Usaha Mikro di Kabupaten Nganjuk karena nilai t hitung sebesar 4,960 > nilai t tabel 2,068 

serta memperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 yang bermakna secara parsial 

bahwa Lama Usaha memberikan pengaruh pada Pendapatan Usaha Mikro. Namun, variabel 

Pendidikan tidak memberikan pengaruh positif terhadap pendapatan karena nilai t hitung 

sebesar 0,717 < nilai t tabel sebesar 2,068 serta memperoleh tingkat signifikansi sebesar 

0,481 > 0,05 yang bermakna secara parsial bahwa Pendidikan tidak memberikan pengaruh 

pada Pendapatan Usaha, dan Jumlah Karyawan tidak berpengaruh signifikan pada 

Pendapatan Usaha Mikro di Kabupaten Nganjuk sebab nilai t hitung sebesar 0,866 < nilai t 

tabel 2,068 serta memperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,396 > 0,05 yang bermakna 

secara parsial bahwa Jumlah Karyawan tidak memberikan pengaruh pada Pendapatan 

Usaha Mikro di Kabupaten Nganjuk. 
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